1. Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena dengan menganalisis data, menggunakan sensor (alat pengindera), dan tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang diamati. 
2. Kata kunci yang menjadi batasan dari istilah penginderaan jauh adalah dengan menggunakan alat dan tanpa kontak langsung dengan objek. 

3. Interpretasi citra adalah suatu kegiatan mengkaji, menganalisis, dan mengidentifikasi citra dengan maksud untuk mengenali objek pada citra sehingga memperoleh informasi serta arti penting suatu objek. 
4. Perkembangan teknologi penginderaan jauh dari waktu ke waktu semakin berkembang. Baik dari segi wahana, sensor, maupun teknik analisisnya. Pada awalnya manusia sebagai wahana untuk membantu pekerjaan penginderaan jauh. Kemudian manusia menggunakan balon udara sebagai wahana. Seiring dengan kemajuan teknolog, wahana menggunakan pesawat dan satelit sehingga dapat mencakup wilayah yang lebih luas lagi. 

Selain wahana, sensor penginderaan jauh juga berkembang. Resolusi sensornya semakin tinggi sehingga objek dapat dideteksi hingga detail. Sedangkan, dalam teknik analisis, pada awalnya interpretasi citra dilakukan secara manual namun sekarang dapat dilakukan dengan digital. 
5. Manfaat penginderaan jauh, khususnya dalam bidang geografi adalah dapat merekam objek, daerah, atau fenomena geografi hingga detail. Selain itu, satu citra dapat dianalisis dan diinterpretasi untuk berbagai tujuan, aplikasi dan untuk membuat kebijakan. Tidak hanya itu, seperti dalam bidang meteorologi dan klimatologi manfaatnya yaitu dapat mengamati iklim suatu daerah, melakukan perekaman terhadap pola awan dan pola angin permukaan, dan dapat membantu analisis cuaca dan peramalan/ prediksi cuaca. Dalam bidang kelautan (oseanografi), yaitu dapat mengamati sifat fisis laut, pasang surut air laut, dan melakukan monitoring perubahan garis pantai erosi, sedimentasi dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya.  
